BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggan metode
penelitian deskripif. Menurut Nana Sudjana (2004), 6penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha menggambarkan gééla, peristiva atau
kejadiaan yang terjadi pada saat sekarang. Derafanldin, penelitian deskriptif
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepadalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakavielihat peristiwa-
peristiwva yang terjadi pada saat ini atau masa, kieneliti mencoba mencari
keterkaitan antara variabel-variabel masalah yantelitd dengan jalan
mengumpulkan dan menyusun data yang diperoleh udiirkerpretasikan.
Menurut Winarno Surakhmad (1990: 140), arti datatd

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masaladp gda pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang faktual;

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijgdas dan kemudian
dianalisa. Hasil penelitian dari metode deskrigiida umumnya
hanya ~mendeskripsikan variabel yang diteliti, mergmgkan
variabel yang satu dengan yang lainnya.

B. Variabel dan Paradigma Pendlitian
1. Variabel Pendlitian
Suharsimi Arikunto (1996: 99), mengemukakan bahWvariabel adalah

objek penelitian atau apa yang menjadi perhatiatuspenelitian.”
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Terdapat dua golongan variabel dalam penelitianyaiiu variabel bebas
(independent variables) dan variabel terikat dépendent variables). Yang
dimaksud dengan variabel bebas adalah variabel epaby atau variabel
operasional yang mempengaruhi variabel lainnya.asgikhn variabel terikat
adalah variabel akibat yang ditimbulkan variabdldse

Dari masalah yang telah dirumuskan, maka penelitranbermaksud
mengungkapkan fakta dan mengkaji hubungan duabedsigaitu :

a. Variabel Bebas (X): lingkungan fisik daerah kumahagai tempat tinggal
anak yang berlokasi di daerah Cipaku II, Kelurahadeng, Kecamatan
Cidadap;

b.  Variabel terikat (Y): motivasi belajar anak usikaah 11-15 tahun.

Dari uraian diatas, maka dapat dijelaskan bahwgklingan kumuh sebagai
tempat tinggal anak merupakan variabel yang damamhpengaruhi dan disebut
variabel penyebab atau independen variabel. Sedanglotivasi belajar anak
merupakan variabel terikat (akibat). Berikut ini alh bagan untuk
menggambarkan proses analisis dari variabel beXjadan variabel terikat (Y)

sehingga dihasilkan kesimpulan dalam penelitian ini
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ANALISISVARIABEL

7 (7 \
VARIABEL BEBAS (X) VARIABEL TERIKAT (Y)
LINGKUNGAN KUMUH MOTIVASI BELAJAR ANAK
\. J \. J
1| Lingkungan Fisik 1| Motivas Intrinsik
1. Kondisi rumah. 1. Adanya hasrat dan
2. Kondisi ruang belajaf keinginan untuk
dan kelengkapan sarana berhasil.
belajar. 2. Adanya dorongan dap
kebutuhan dalam
\ _J belajar.

3. Adanya harapan dan
cita-cita masa depan.

2| Motivas Ekstrinsik

1. Adanya penghargaan
dalam belajar.

2. Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar.

3. Adanya lingkungan
belajar yang kondusif.

\- J

v

KESIMPULAN

Bagan 3.1
Hubungan Antar Variabel

2. Paradigma Pendlitian
Menurut Earl Babbie yang dikutip Nana Sujana (199B berpendapat
bahwa paradigma adalah: ” Metode atau skema yamglasar yang merupakan

pandangan mengenai sesuatu. Pandangan tersebot bedtupakan gambaran



Mengetahui apakah ada pengaruh yang ditimbull

38

terhadap sesuatu persoalan tersebut sebaiknyaatitébn dipecahkan.” Sehingga

paradigma penelitian dari penelitian ini dapat digarkan sebagai berikut :

Maksud

Memperkuat teori tentang lingkungan beldj

Pengaruh Lingkungan Fistum Terhadap Motivasi Belaj
Anak Usia Sekolah 11-15 Tahun (Studi Kasus Dergiakzi
I, Kelurahan Leder, Kecamatan Cidads

ar

khususnya di daerah kumuh dan motivasi

belajar.

Memberikan informasi yang diperlukan bagi

orang
lingkungan tempat tinggalnya.

Tujuan

lingkungan kumuh terhadap motivasi belajar.

Data yang dikumpulkan:

beserta sarananya.

. Motivasi intrisik
. Motivasi ekstrinsik

tua anak dalam memperbahdrui

1.  Angket lingkungan fisik di daerah kumuémpat tinggal anal a.
yang meliputi kondisi rumah tinggal dan ruang tesigjar b.

2. Angket motivasi belajar anak, aspek yang ditelit

Objek penelitian dilakukan di daerah Cipaku Il gghalingkungan|
slum, dengan subjek penelitian anak usia sekola 15t

Fenomena perkotaan, keingintahuan tentq

y

lingkunganslum, keingintahuan motivasi
belajar anak di lingkungeslum.

Y

Lingkungan belajar yang kurang mendukuhg

dapat menurunkan motivasi belajar anal

|

Terdapat pengaruh yang ditimbulkan ole
lingkungan fisik daerah kumukrhadap
motivasi belajaanakusia sekolah 1-15

|

Deskriptif
penelitian yang berusaha menggambarkgn
suatu gejala, peristiwa atau kejadiaan yafg
terjadi pada saat sekari

~pooop

usia sekolah 11-15 tahun.

Kecamatan Cidadap.

1. Lingkungan fisikslum tempat tinggal anal

2. Motivasi belajar anak usia sekolah 11415
tahun di daerah Cipaku II, Kelurahan Ledehg,

Tinjauan tentang Lingkungan.
Tinjauan tentan Daer&um.
Tinjauan tentang Motivasi.
Tinjauan tentang Belajar.
Tinjauan tentang Usia Anak.

oahwNE

Motivasi Belajar Anak

Hubungan Lingkungan Belajar

terhadap

1.  Analisis instrumen penelitian

Uji validitas

Uji reliabilitas

2. Analisis data

Uji normalitas distribusi frekuensi
Perhitungan gambaran umum variabel
Perhitungan koefisien korelasi

Uji signifikansi

Perhitungan koefisien determinasi
Perhitungan regresi

Sementara
Lingkungan fisik daerah kumuhemberikan pengaruh yang terhadap
motivasi belajar anak usia sekolah 11-15 tahun.

Bila Benar \l/

Bila Tidak

Tidak terdapat pengaruh yang berarti antgra
lingkungan fisiksum tempat tinggal anak
dengan motivasi bela]

Bagan 3.2
Paradigma Penelitian
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C. Datadan Sumber Pendlitian
1. DataPendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 99-100), datalati hasil pencatatan
peneliti baik berupa fakta atau angka. Data yarag akdapatkan dalam penelitian
ini berupa data kuantitatif.

Data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dagian, yaitu data primer
atau langsung dan data skunder atau tidak langfatg.primer adalah data yang
telah ada serta tidak diragukan lagi kebenararibg#a skunder adalah data yang
dikumpulkan dan perlu dilakukan pengolahan lebifjug

Berdasarkan pengertian diatas, data dalam pemeiiti adalah:

a. Data primer atau langsung, terdiri dari pengamatangsung,
wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi mangendisi
lingkungan kumuh tempat tinggal anak usia sekol&i3 tahun di
daerah Cipaku Il, Kelurahan Ledeng, Kecamatan Gigad

b. Data skunder atau data tidak langsung, berupabjan yang diberikan
responden terhadap pernyataan-pernyataan yangikdivedalam
instrument penelitian (angket), yang terdiri dari:

1) angket yang berisikan item-item pernyataan tentsmggxungan
fisik tempat tinggal anak,
2) angket yang berisikan item-item pernyataan tentarogivasi

belajar.
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2. Sumber Pendlitian
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto (1992:)18@Qalah, “Subjek
dimana data diperoleh. Sumber data penelitianikai jnenggunakan data
kuesioner atau wawancara datanya adalah resporsgsigngkan jika
menggunakan teknik dokumentasi maka sumber datmhglah catatan atau
dokumen.”
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber @agitan yang dapat
diambil adalah data hasil pengamatan langsungpdinigan berupa wawancara
dan studi angket terhadap responden yaitu anak smkalah 11-15 tahun

mengenai motivasi dan kondisi lingkungan fisik @ekumuh tempat tinggal

anak.

D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi dapat diartikan sejumlah individu atabjekiyang terdapat dalam
kelompok tertentu yang dijadikan sebagai sumbea glahg berada pada daerah-
daerah yang jelas batas-batasnya.

Menurut Nana Sudjana (1989: 71) menyatakan, “uRsp dan sampel
dalam penelitian merupakan sumber data, artinyaat-sifat atau
karakteristik dari sekelompok subjek atau objeKatSdan karakteristik
tersebut dijaring melalui instrumen yang telah ldipilan dipersiapkan oleh
peneliti.”

Berdasarkan pengertian di atas maka jumlah popytasy akan diteliti
sebanyak 30 responden yang berasal dari kalangdaamrak usia sekolah 11-15
tahun yang tinggal di daerah Cipaku I, Kelurahadéng, Kecamatan Cidadap.
2.  Sampd

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akalitidiMenurut Winarto

Surakhmad (1989: 93), “Sampel adalah cuplikan depulasi yang dipandang
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memiliki segala sifat utama populasi, dan dapat akdiwseluruh populasi untuk
diteliti secara nyata dalam jumlah tertentu.”

Mengenai besarnya jumlah sampel tak ada ketenyaag baku, sebab
keabsahan dan ketidak-absahan suatu sampel terlptada sifat dan
karakteristiknya mendekati populasi atau tidak,drupgada besar atau banyaknya.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini cukypesentatif, artinya dapat
mewakili dari populasi yang akan diteliti. Samp&ndbil dengan menggunakan
metode purposive sampling (sampel bertujuan), yakni sampel yang dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan sitata maupun random
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas maka sampel da@melifgan ini adalah
anak yang berusia 11-15 tahun yang tinggal diklimgan kumuhyang tinggal
daerah Cipaku Il, Kelurahan Ledeng, Kecamatan Gidadengan jumlah 30

orang anak.

E.  AnalissInstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barapgket. Angket yang
digunakan harus memenuhi persyaratan validitas dalmabilitas, agar
memperoleh data yang dapat dipercaya dan dapatatiggungjawabkan.
1.  Uji Validitas Angket

Suatu angket dikatakan valid jika mampu mengukengdn tepat dan
mengenai gejala-gejala tertentu. Suharsimi Ariku(@896: 158) mengatakan
bahwa "Validitas adalah suatu ukuran yang menumjnklkevalidan atau

kesahihan suatu instrumen."
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Pengujian validitas angket pada variabel X digamakumus Product

Moment, yaitu sebagai berikut:

i NEXY) - EX).EY)
Y JINIXE - XOANI Y2 - (R V)F

(Riduwan, 2006: 138)

Dimana :
My = Koefisien korelasi butir
N = Jumlah responden uji coba
2 X = Jumlah skor item X
Y = Jumlah skor item Y

> XY  =Jumlah skor perkalian item Y dan X

Hasil perhitungan koefisien korelasi tersebut ddwtasikan dengan tabel
nilai r product momen yang diambil pada tarap sigan 95 %. Jika hasil yang
diperoleh lebih besar dari r tabel (r hitung >tabel) maka item tersebut
dikatakan valid, namun jika sebaliknya r hitung talwsel maka perlu dilakukan uiji

t dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(Riduwan, 2006: 140)

Dimana:

thiung = UJi signifikansi korelasi

r Koefisien korelasi yang dihitung

N

Jumlah responden yang diuji coba
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Kriteria pengujian validiatas adalah bila harga tiaung > tavel pada tingkat
kepercayaan 95 % dengan kebebasan (N-2), makatéesebut signifikan atau
valid.

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada rument penelitian
(angket), maka hasil uji validitas yang diperoletiuk tiap-tiap variabel adalah
sebagai berikut:

a. Uji Validitas Variabel Lingkungan Fisk Daerah Kumuh

(Variabel X)

Ujian validitas pada variabel X terlebih dahultaakdilakukan
terhadap 15 orang responden yang merupakan setpmgiafn sampel
yang akan diteliti dengan jumlah soal sebanyakidr@.i Dari uji coba
validitas pada 15 responden hasilnya valid semua.

Pengujian validitas berlanjut pada data lapangeny ydibagikan
pada 30 responden dan hasil yang ditunjukkan oéeh-item soal dari
variabel X adalah valid semua.

b. Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar Anak Usia Sekolah 11-15

Tahun (Variabd Y)

Pengujian validitas variabel Y dilakukan terhadhp orang
responden yang merupakan satu pertiga jumlah saygmg akan
diteliti dengan jumlah soal sebanyak 28 item. Desil uji validitas
pada 11 responden ini hasilnya adalah valid se®ehingga jumlah
soal yang dipakai untuk tetap sama dengan jumlah y&ng telah

ditetapkan sebelumnya.
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Pada pengujian validitas di lapangan dengan jumdaponden
sebanyak 30 anak menunjukkan bahwa item-item soaldriabel Y
adalah valid semua.
2. Uji Reliabilitas Angket
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau kmajealat ukur tersebut
dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanplat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang samaukJpéngujian reliabilitas
digunakan rumus alphay (), adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah :

a.  Menghitungjumlah total variansdari setiap item dengan rumus:

Z XIZ _ (2 Xi)z

S; N

N

(Riduwan, 2006: 115)

Dimana :

S = Harga varians tiap item

>Xi? = Jumlah kuadrat item;X

(=X;)? = Jumlah kuadrat jawaban responden setiap item
N = Jumlah responden

b. Menjumlahkan semuaitem dengan rumus:
ZSi =51+SZ +S3++Sl’l

(Riduwan, 2006: 116)

c. Menghitungvarianstotal dengan rumus:

(X Xp)?
_zxp-2p)

S
t N

(Riduwan, 2006: 116)
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Dimana :

S = Varians total

>X¢ = Jumlah kuadrat item; X

(ZX)? = Jumlah kuadrat jawaban responden setiap item
N = Jumlah responden

d. Menghitung Reliabilitas angket dengan rumus:

ryp = (kal)<1 —ZS—§1>

(Riduwan, 2006: 116)

Dimana :

r1 = Nilai reliabilitas

k = Jumlah item

2S = Jumlah varians skor tiap item

Varians total

S
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdi@s (1) adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Tolak Ukur Derajat Reliabilitas
Besar nilai reliabilitas Interpretasi

0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah

(Suharsimi , Arikunto, 2002:245)
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Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas instnent penelitian pada tiap-

tiap variabel, yaitu sebagai berikut:

a.

Reliabilitas Variabel Lingkungan Fisik Daerah Kumuh
(Variabd X)

Sebelum mencari tingkat reliabilitas angketes@mnya harus
diketahui jumlah variansZ§) dan varians total (5 Dari item-item
soal yang maka didapat jumlah variaR§) adalah 2,292 dan varians
total (§) adalah 6,712. Dengan diketahuinya jumlah varidas
varians total maka reliabilitas angket dapat ditgtulan hasilnya {t)
adalah 0,681. Untuk mengetahui reliabel atau tigaksuatu angkat
maka nilai §; harus dibandingkan dengamndi dengan kaidah
keputusan jikaii > rapelberarti reliabel dan jika1< rapelberarti tidak
reliabel. Nilai e Yang didapat dari tabel nilai-nilai Product
Moment dengan derajat kebebasan (dk) = N — 1 = 30 — 9,#a2af
signifikansi 5% (0,05), maka diperolek.&= 0,367. Kesimpulan yang
dapat diambil dari perhitungan ini adalah reliakexiena nilai darin
> dari kaper
Reliabilitas Variabel Motivas Belajar Anak Usia Sekolah 11-15
Tahun (Variabd X)

Dengan jumlah varian2$) adalah 12,731 dan varians totaf) (S
adalah 242,973, maka reliabilitas angkat)(adalah 0,983. Untuk
mengetahui reliabel atau tidaknya suatu angkat nmékar;; harus
dibandingkan denganage, dengan kaidah keputusan jika P rfapel

berarti reliabel dan jika 1< rape berarti tidak reliabel. Nilaidher yang



47

didapat dari tabel nilai-nilai rProduct Moment dengan derajat
kebebasan (dk) = N — 1 = 30 — 1 = 29, taraf sigaifsi 5% (0,05),
maka diperoleh e = 0,367. Kesimpulan yang dapat diambil dari

perhitungan ini adalah reliabel karena nilai darbrdari kape;

F. Teknik Analisis Data
1.  Uji Normalitas

Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahurmal atau tidaknya data
yang telah dikumpulkan. Prosedur langkah yandkdkan dalam uji normalitas
adalah sebagai berikut :

a. Menentukan nilai rentang (R) dengan rumus:

R = Skor terbesar — Skor terkecil
(Riduwan, 2006: 121)
b. Menentukan banyaknya kelasinterval (BK) dengan rumus:

BK=1+3,3logN
(Riduwan, 2006: 121)

c. Menentukan nilai panjang kelas (i) dengan rumus:

R
1= —

BK
(Riduwan, 2006; 121)

d. Menentukan rata-rata (mean) dengan rumus:

Y E.X;

X = N

(Riduwan, 2006; 122)
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e. Mencari smpangan baku (standar deviasi) dengan rumus:

_ NI - (EfX)?
B N(N — 1)

(Riduwan, 2006: 122)
f. Membuat daftar distribusi frekuens dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Menentukan batas kelas
2)  Mencari nilaiZ-score

Batas Kelas — x

S
(Riduwan, 2006: 122)

3) Mencariluas0-2Z

4)  Mencari luas tiap kelas interval

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)
g. Mencari chi-kuadrat (X*hitung) dengan rumus:

Zk: (fo — fe)?

i=1
(Riduwan, 2006: 122)
h.  Membandingkan X*hitung dengan X’apel.
Jikax hiung> X tabel, artinya data berdistribusi tidak normal
Jikaxhitung < X’tabel, artinya data berdistribusi normal
Jika pada uji normalitas diketahui kedua variaietlan Y berdistribusi
normal, maka uji statistik yang digunakan adalah siptistik parametrik.
Sebaliknya jika salah satu atau kedua variabel xX\d®erdistribusi tidak normal

maka analisis data menggunakan statistik non par&me
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Adapun hasil uji normalitas untuk tiap variabehlkath sebagai berikut:

1)

2)

Uji Normalitas Variabel Lingkungan Fisk Daerah Kumuh
(Variabd X)

Uji normalitas distribusi frekuensi variabel Xatkukan dengan
uji Chi-Kuadrat, dari perhitungan Chi-Kuadrat dipleh hargay?
hitung sebesar 10,672. Hasil perhitungan terseixonsultasikan ke
dalam bentuk tabef, sehingga diperoleh diperolghtabel (0,95)(5)
= 11,070. Ternyatg? hitung < ¥? tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa skor variabel X berdistribusi normal padgkat kepercayaan
95 %, tingkat signifikansi 5 % dengan derajat ketsaln (dk) = 5.

Uji Normalitas Variabel Lingkungan Fisk Daerah Kumuh
(Variabel X)

Pengujian normalitas distribusi frekuensi yaagna dilakukan
pula pada variabel Y yaitu dengan uji Chi-Kuaddati perhitungan
Chi-Kuadrat diperoleh hargg niuung Sebesar 8,533. Hasil perhitungan
tersebut dikonsultasikan ke dalam bentuk tahedlari tabel diperoleh
*? tavel (0,95)(5) = 10,157. Ternyatg niung < ¥ taber Maka dapat
disimpulkan bahwa skor variabel Y berdistribusimal pada tingkat
kepercayaan 95 %, tingkat signifikansi 5 % dengamajdt kebebasan
(dk) = 5.

Karena kedua variable berdisitribusi normal, makaelitian dapat

dilanjutkan menggunakan uji statistik parametri@ity dengan analisis uji

korelasi dan regresi.
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2. Perhitungan Gambaran Umum Variabel

Perhitungan gambaran umum ini bertujuan untuk &gl berapa banyak
responden memilih alternatif jawaban yang terdapatla tiap item soal.
Perhitungan dilakukan berdasarkan lingkup indiksarb variabel, dan lingkup
secara umum Yyaitu lingkup variabel. Perhitungan lggam umum ini akan
disajikan dalam bentuk persentase. Menurut Moham#ia(l984: 184), rumus

yang digunakan untuk menghitung persentase skibu,; ya

P=f—°>< 100%
N 0

Keterangan:
P = Persentase skor
fo  =Jumlah skor yang muncul

N = Skor ideal
Hasil Persetase tersebut dianalisis berdasarkaafgpean dengan rentang

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Per sentase Skor
Interval Kategori
81,25% - 100,00% Sangat baik
62,50% - 81,24% Baik
43,75% - 62,49% Buruk
25,00% - 43,74% Sangat buruk

Skala tersebut digunakan dengan pertimbangan babwiéaian item soal
angket yang menggunakan skala likert yang berbbp®t 3, dan 4, dimana nilai
terendah yaitu 1/4 dari 100% (25%) dan nilai tgdinyaitu 4/4 dari 100%
(100%), dan kemudian selisih dari nilai tertinggndhilai terendah (75%) dibagi

empat interval (berdasarkan bobot skor) sehingdmasikan jarak rentangan
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sebesar 18,25% untuk tiap interval. Setiap intekemhudian diberi keterangan
sangat baik, baik, buruk, dan sangat buruk.
3.  Perhitungan Koefisien Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kyatihubungan antar
variabel. Perhitungan koefisien korelasi menggunasnalisis korelasPerson
Product Moment untuk variable-variabel berdistribusi normal, daga korelasi
PPM ini sangat populer dan sering dipakai oleh siagha dan peneliti.

Rumus yang dipakai dalam Korelasi PPM adalah:

s NEXY) - (EX).EY)
Y JINIXE -0 NIY2 - V)

(Riduwan, 2006: 138)

Keterangan:

My = Koefisien korelasi butir

N = Jumlah responden uji coba
=X = Jumlah skor item X

2Y = Jumlah skor item Y

> XY  =Jumlah skor perkalian item Y dan X
Setelah diketahui nilaiy maka harga r dapat dikonsultasikan dengan tebel

interpretasi nilai r sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

INTERVAL KOEFISIEN | TINGKAT HUBUNGAN
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

(Riduwan, 2006: 138)
4.  Uji Signifikans
Perhitungan uji signifikansi berfungsi untuk memcmakna hubungan
(keberartian) antara variabel X terhadap variabelUy signifikansi ini dapat

diperoleh dengan rumus:

(Riduwan, 2006: 140)

Hasil perhitungan uji signifikansi ini menghasitikailai tiung yang akan
dibandingkan dengan nilakde, untuk memperoleh makna hubungan variabel X
terhadap variabel Y. Nilaj.te dapat dicari dengan cara mengkonfirmasikan nilai
a = 0,05, dan dk = N — 2 (uji satu pihak) pada tatistribusi t.

Hasil #iung dan fwe kemudian diterapkan pada kaidah pengujian uji
signifikansi, yaitu:

Jika hiung > tapeimaka tolak Ho, artinya signifikan dan

Jika tiung < taneimaka terima Ho, artinya tidak signifikan
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5.  Perhitungan Koefisien Deter minasi
Perhitungan koefisien determinasi (KD) ini berauju untuk mencari
besarnya sumbangan (kontribusi) yang diberikarafbati X terhadap variabel Y.
Perhitungan pengujian koefisien determinasi dilakuldengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
KD = r* x 100%

(Riduwan, 2006: 140)

Dimana:
KD = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi

6. Perhitungan Regres

Menurut Riduwan (2006: 147), regresi atau peramadalah salah satu
proses memperkirakan secara sistematis tentangaamgapaling mungkin terjadi
di masa yang akan datang berdasarkan informasi tahsa@an sekarang yang
dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil.

Berikut ini_merupakan langkah-langkah dalam menfsis perhitungan
regresi berdasarkan data-data yang telah diperoleh:

a.  Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingian fisik
daerah kumuh terhadap motivasi belajar anak uk@zlae11-15
tahun.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anliagkungan fisik
daerag kumuh terhadap motivasi belajar anak uk@zlae11-15

tahun.
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Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik.

Ha: rz 0

Ho:r=0

Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik.
Masukkan angka-angka statistik dari tabel penolong untuk
menghitung rumusadan b.

1) Menghitung rumus b:

_ N.IXY-FXXY

P NI - X’

(Riduwan, 2006: 148)
Dimana:
N = Jumlah responden uji coba

> X =Jumlah skor item X
>Y =Jumlah skoritemY
> XY =Jumlah skor perkalian item Y dan X

2)  Menghitung rumus a:

_IY-b.YX
a=—pr

(Riduwan, 2006: 148)
Dimana:
N = Jumlah responden uji coba
> X =Jumlah skor item X
Y =Jumlah skor item Y

> XY =Jumlah skor perkalian item Y dan X
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3) Menghitung persamaan regresi sederhana

_—

Y =a+bX
(Riduwan, 2006: 151)
4)  Membuat garis persamaan regresi

a) Menghitung rata-rata X dengan rumus:

_ YX
X ===
N

(Riduwan, 2006: 151)
b) Menghitung rata-rata Y dengan rumus:

XYY
Y=2
N

(Riduwan, 2006: 151)
Menguji signifikans.
1) Mencari jumlah kuadrat regresi ®RH§[a) dengan rumus:

X Y)?
]KReg [a] = N

(Riduwan, 2006: 152)

2)  Mencari jumlah kuadrat regresi Rl a)) dengan rumus:

X).QY
]KReg (bla) = b {Z XY - %}

(Riduwan, 2006: 152)
3) Mencari jumlah kuadrat residu (3 dengan rumus:
JKRes = Z Yz — ]KReg (bla) — ]KReg [a]

(Riduwan, 2006: 152)



4)

5)

6)
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Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rdla) dengan
rumus:
RJKReg [a] = JKReg [a]

(Riduwan, 2006: 152)
Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rdlo|a) dengan
rumus:
RJKReg (bja) = JKReg (bla)

(Riduwan, 2006: 152)
Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RdKdengan rumus:

JKr
RIKRes = y—

(Riduwan, 2006: 152)
Menguiji signifikansi dengan rumus:

_ R]KReg (bla)
Fhitung = T RKpee

(Riduwan, 2006: 152)
Kaidah pengujian signifikansi:
Jika Fiuung2 Franes Maka tolak Ho artinya signifikan dan
Jika Fiung< Franes maka terima Ho artinya tidak signifikan
Dengan taraf signifikana = 0,05, maka nilai e dapat
dihitung dengan rumus:
Ftabel = F{(1-o0)(dk Reg (bla)),(dk Res)}

(Riduwan, 2006: 152)

f. Menguji linieritas.

1)

Mencari jumlah kuadrat error (gKdengan rumus:



2)

3)

4)

5)

6)
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- Z{Tr -5

(Riduwan, 2006: 153)
Mencari jumlah kuadrat tuna cocok {gKdengan rumus:
JKrc = JKres— JKe

(Riduwan, 2006: 153)
Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok<{{R) dengan
rumus:

_ JKrc
RJKc =1 —
(Riduwan, 2006: 153)

Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RJd#engan rumus:

JKg

R]KE=N_k

(Riduwan, 2006: 153)
Mencari nilai FRiung dengan rumus:

_ RJKrc
Fhitung = RIK,

(Riduwan, 2006: 153)
Menentukan keputusan penguijian linieritas

Jika Fiwng< Frabes maka tolak Ho artinya linier dan

Jika Hiung 2 Faes maka terima Ho artinya data berpola tidak

linier
Dengan taraf signifikana) = 0,05, maka nilai e dapat

dihitung dengan rumus:
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Fiabel = F{a1—«)(dk TC,dk E)}
(Riduwan, 2006: 154)

g. Membuat tabel ringkasan Anava variabel X dan Y uji signifikansi

dan uji linieritas.

Tabel 3.4
Contoh Tabe Ringkasan Anava Variabel X dan'Y
Uji Signifikansi dan Uji Linieritas

Total N G Siefan
Linieritas
Regresi (a) 1 JKa RJIKa) Keterangan:
Regresi (bla) 1 JKpiay RIK piay Perbandingan Fpwng dengan
Residu N-—2 JKges RJIKRes Fiaber Signifikan dan Linieritas :
Tuna Cocok K-1 JKtc RIK:c
Kesalahan (Error) N - K JKg RJIKg

(Riduwan, 2006: 154)



